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ABSTRAK

Latar Belakang: Sirkumsisi merupakan tindakan bedah minor yang dilakukan untuk tujuan
medis, preventif, maupun religius. Perkembangan teknologi menghasilkan metode sirkumsisi
modern, seperti teknosealer dan elektrokauter, yang diharapkan mampu meningkatkan hasil
klinis dan estetik sehingga memengaruhi kepuasan parental. Tujuan: Mengetahui
perbandingan kepuasan parental antara metode teknosealer dan elektrokauter ditinjau dari
aspek Klinis dan estetik di Klinik Sirkumsisi SIDOKI Larangan, Tangerang. Metode:
Penelitian analitik kuantitatif dengan desain cross-sectional ini melibatkan 55 orang tua pasien
anak laki-laki usia 7-12 tahun yang menjalani sirkumsisi pada periode Desember 2025-
Februari 2026 menggunakan teknik total sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner
yang telah diuji validitas dan reliabilitas, kemudian dianalisis secara univariat dan bivariat
menggunakan uji Fisher's Exact dan Pearson Chi-Square dengan tingkat kemaknaan 95%.
Hasil: Tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara metode teknosealer dan elektrokauter
terhadap tingkat nyeri selama prosedur (p=0,051), nyeri satu jam pascatindakan (p=0,051),
kemudahan perawatan luka (p=0,491), dan kepuasan estetik (p=1,000). Variabel komplikasi
dan kemudahan meredakan nyeri anak di rumah hanya disajikan secara deskriptif karena
jumlah kejadian sangat sedikit dan data bersifat homogen. Perbedaan yang bermakna hanya
ditemukan pada lama pemulihan (p=0,000), di mana metode teknosealer memberikan waktu
pemulihan yang lebih cepat dibandingkan metode elektrokauter, di mana seluruh responden
pada kelompok teknosealer kembali beraktivitas dalam waktu <3 hari. Kesimpulan: Kedua
metode memberikan tingkat kepuasan parental yang tinggi ditinjau dari aspek klinis dan estetik.
Metode teknosealer memiliki keunggulan penyembuhan lebih cepat dibandingkan metode
elektrokauter.

Kata kunci: elektrokauter, kepuasan parental, sirkumsisi, teknosealer.



ABSTRACT

Background: Circumcision is a minor surgical procedure performed for medical, preventive,
and religious purposes. Advances in circumcision techniques, including technosealer and
electrocautery, are expected to improve clinical and aesthetic outcomes, thereby influencing
parental satisfaction. Objective: To compare parental satisfaction between technosealer and
electrocautery circumcision methods based on clinical and aesthetic aspects at SIDOKI
Circumcision Clinic, Larangan, Tangerang. Methods: This quantitative analytic study
employed a cross-sectional design involving 55 parents of boys aged 7-12 years who
underwent circumcision between December 2025 and February 2026 using total sampling.
Data were collected using a validated and reliable questionnaire and analyzed using univariate
statistics, Fisher's Exact Test, and Pearson Chi-Square at a 95% confidence level. Results: No
significant differences were found between the technosealer and electrocautery groups
regarding pain during the procedure (p=0.051), pain one hour after circumcision (p=0.051),
ease of wound care (p=0.491), and aesthetic satisfaction (p=1.000). Complications and the ease
of managing the child's pain at home were reported descriptively because complication events
were very rare and the data were homogeneous. A significant difference was observed only in
recovery time (p=0.000), with the technosealer method providing faster recovery than the
electrocautery method., with all children in the technosealer group returning to normal
activities within three days. Conclusion: Both methods provided high parental satisfaction in
terms of clinical and aesthetic outcomes. However, the technosealer method demonstrated

superior recovery time compared with the electrocautery method.

Keywords: circumcision, electrocautery, parental satisfaction, technosealer.









